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UKEMIBUN DAN
PERMASALAHANNYA BAGI
PEMBELAJAR ASING: ORANG
INDONESIA

Rina fitriana, M.Hum.
Abstrak

Dalam bahasa Jepang terdapatl empat jenis
wkemibun (kalimat pasif), yaitu

pasif langsung, tak langsung, netral, dan

merugikan.

Keempatnya mempunyai  peranan  dan

struktur yang berbeda, Tidak adanya

istilah pasif tersebut dalam bahasa
Indonesia sering menimbulkan

pembelajar  Indonesia

dalam memahami kalimat pasif

bahasa Jepang.

1. Pendahuluan

Ukemibun atau kalimat pasif bahasa
Jepang dikatakan sebagai salah satu ciri khas
bahasa Jepang karena di dalamnys terdapat
keunikan-keunikan yang sangat menarik
untuk dibshas. Keunikan inilah yang
membedakan kalimat pasif bahasa lepang
dengan bahasa lain, misalnya dengan bahasa
Indonesia. Secara semantik, kalimat pasif
bahasa Indonesin dan bahasa Jepang
mempunyai yang  cukup
mencolok. hiasanya

Contch: 1) FEESCEELS

=NnE.

2) RERICHELS

LTESOR.

Kedua contoh kalimat di atas jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
akan sama yaitu Mobll saya diperbaiki oleh
feman, Sementara keduanya mengandung
makna yang bertolak belakang. Perbedaan
semantik tersebut akan berakibat fatal dan
menghambat jalannya komunikasi.

2. Analisis Kalimat Pasif Bahasa Jepang
ditinjau dari Struktur dan Makna

Secara umum, kalimat pasif bahasa
Jepang dibagi berdasarkan dua  sudut
pandang, yaitu ;

1. Makna
a. Kalimat pasif netral

(PLIEH)
b. Kalimat pasif merugikan(#

a28)

2. Struktur gramatikal
a. Kalimat pasif langsung (IE}E

=8

b. Kalimat pasif tak langsung
(RoiE= =)
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Kalimat pasif netral merupakan kalimat
yang subjeknya sebagai pengalam atau yang
dikenai  perbuatan, tidak  mengalami
kerugian atau gangguan terhadap pebuatan
yang dilakukan objek.

(I)a TEFRIREBICHDLESNTL

S
“Hanako dimanja oleh semua.”

Pada kalimat (la), Hanoko sebagai subjek,
tidak mengalami kerugian atas perbuatan
objek yaitu ming yang memanjakannya.

Kalimat pasif merugikan merupakan
kﬂimtmnﬁjeknpmphmikmin
seperi telihat pada kalimat berikut.

(2)a. WHIB{EFICFI(—RCES

.
“Yamada didatangi oleh Hanako
di Apartemennya.’
Subjek pada kalimat (2a) yaitu Yamada
mierasa terganggu atas perbuatan objek yaitu
Hanako yang mendatangi apartemennya.
Sementara, menurut Howard dan
Niyekawa Howard {i?’.’r‘ﬁ), hhmn pasif

BN EF E DL

FaTha

S’><G

¥ B £ HDL
BeNTLS

beroposisi konstituennya dengan ka
aktif dan hanys mengubah partikel mh;
juga menambahkan fodoushi  [5N3E ]

puda kata kerjanya sebagai pemarkah kats

kerja pasif. Beberapa ahli berpendapat
bahwa kalimat pasif langsung bisa
disejajarkan dengan kalimat pasif netral
Kalimat (1a) jika dilihat dari maknanya
merupakan kalimat pasif netral, sedangkan
Jika dilihat dari struktur gramatikalnys
merupakan kalimat pasif tak langsung.
Dalam hal ini, konstituen-konstituen kalimat
(la) beroposisi dengan kalimat aktifnya
yang terlihat pada kalimat (3a) sebagai

(3)a BWHEFELSDLNS
Thid.

"Semua memanjakan Hanako.'

Posisi subjek pada kalimat (3a) mmgﬂ:
objek pada kalimat (la), demikian juga
sebaliknya, pasisi objek kalimat (3a)
menjadi subjek pada kalimat (la) dan
partikel wo berubah menjadi mi, sementara
gobi pada kata aktifnya diganti menjadi S
115. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari
bagan berikut.

5 0

Sementara itu, kalimat pasif tak
langsung merupakan kalimat pasif yang
tidak beroposisi dengan kalimat aktifhva
atay  hanya sebagain konstituen yang
beroposisi, seperti contoh kalimat (2a) yang
tidak beroposisi dengan kalimat (5a) yang
merupakan kalimat aktifnya.

(2)a. WHIRTEFICFIN—~

cpbawaEsE BEFEES
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CRSNE.

"Yamada didatangi oleh Hanako
di Apartemennya.’

(3)a. FEFHFI—RCHEE.
"Hanako datang ke

Apartemen.’

Pada kalimat pasif ini hanya Hanako yang
beroposisi yaitu menjadi objek kalimat pasif
dari subjek kalimat aktifnya. Beberapa ahli
berpendapat bahwa kalimat pasif tak
langsung sering dipadankan dengan kalimat
pasif merugikan.

MNamun, tidak semua makna kalimat
pasif netral identik dengan kalimat pasif
langsung dan kalimat pasif merugikan
identik dengan kalimat pasif tak langsung.
Seandainya adapun, hal tersebut hanya
merupakan suaty yang bersifat kebetulun
sajo. Hal ini, dibuktikan dengan beberapa
contoh kalimat sebagai berikut :

(5) a. MEZAGETFEERICHRL _

.
b. FEGERRICBERICHRENLE.
* Anak ditnggalkan orang
tuanya di Jepang.”
(8) o EPRIIEBMZAEABRIC
| 7 e

b. ERZAZEBRICABRC
B=Enr.

° Kato memulanglkan Michiko
ke negaranya.”

b. i FIANWEAICEICHEE
ne.
‘Michiko  dipulangkan ke
negaranya oleh Sato.’
(6) 0. BARZANREAETN
MEWEo .

‘Suzuki menunggu  Kozawa
sampai 2 jam."

b. IMNRZAZIEAREZAICTE
Ms@dEnE.

‘Kozawa ditunggu oleh Suzuki
selama 2 jam.’

(1) & MBFESEAECHLE,

* Orang tua meninggalkan
anaknya di Jepang.

9 a mlzmt;tﬁw;ﬂ: TLA
sEFERICWLE.
- * Kato memulangkan Michiko
yang dititipkannya ke negaranya.”
b EFRMBEZACEICHES
ne.

'Michiko  dipulangkan ke
negaranya oleh Sato,”
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Dilihat dari struktur gramatikalnya,
kalimat (S5b) merupakan kalimat pasif
langsung karena beroposisi dengan kalimat
(5a) sebagai kalimat aktifnya, tetapi dari
maknanya, kalimat (5b)} bokanlah kalimat
netral karena mengandung makna yang
bersifat merugikan. Subjek kalimat tersebut
yaitu Michito merasa dirugikan karena Kato
sebagai objek melakukan perbuatan dengan
memulangkannya. Selain kalimat di atas,
kita juga bisa melihat kalimat kalimat (6),
(7), (8), dan (9) yang semua subjeknya
mengalami kerugian atas tindakan objek.
Berdasarkan analisis di  atas, dapat
disimpulkan bahwa tidak semua kalimat
pasif langsung identik dengan kalimat pasif
netral,

Kalimat pasif tak langsung (10) tidak
_bisa disejajarkan dengan kalimat pasif
MENZEZANZEU.

(10) FIZ T ZRICHDNLICHHICH
.

‘Karena diterpa angin sepoi-sepoi,

alm keluar rumah.”
kalimat di atas merupakan kalimat pasif tak
langsung tetapi dari maknanya adalsh
kalimat pasif yang tidak bermakna

merugikan ztau mengangew. Subjek justry

merasa diuntungkan dengan tindakan objek.
Hal i membuktikan babwa tidak semua
kalimat pasif tak longsung merupakan
kalimat pasif merugikan, demikian juga
sebaliknya,

Pada dasarmya pembelajar Indonesia
mempelajan kalimat pasif langsung, tetapi

begitu berhadapan dengan kalimat pasif

langsung bahasa Jepang, masalah banyak
sekali muncul. Kalimat pasif tak langsung
terbentuk dart kalimat akuf transitif dan
kalimat aktif intransitif. Kalimat pasif wk
langsung yang terbentuk dari kalimat aktif
yaitu kalimat yang objek penderitanya
berupa bagian dari tubuh (anggota badan),
atau benda yang dimiliki oleh seseorang
Seseorang terscbut tidak secara langsung
mengalami  gangguan tetapi  anggota
tubuhnya atau benda yang dimilikinya yang
mengalami langsung. Seperti contoh kalimat
berikut. (11) a REBIODFEDAIL.

b.DRELIE RICFEH

En.

Kalimat (11a) menunjukkan kalimat
akiif yang membentuk kalimat pasif tak
langsung. Berdasarkan sirukturmva seperti

£ m =0 e B E
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yang sudah diuraikan di atas, bahwa subjek
kalimat pasif tak langsung bukanlah objek
kalimat akuf, 1etapi objek kalimatnya adalah
subjek kalimat aktif. Demikion pula pasif
tak langsung yang terbentuk dari kalimat
aktif intransitif yang merupakan kalimat
pasif yang menyatakan arti penderitaan.
Seperti contoh kalimat (2a).

Permasalahan — permasalahan dalam kalimat
pasif bahasa Jepang.

Perbedasn  struktur  dan  makna
kalimat pasif bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia juga menimbulkan permasalahan
dalam pemshaman kalimat pasif bahasa
Jepang. Beberapa gramatika yang dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan pasif, tetapi
tidak dalam bahasa Jepang. Gramatiks-
gramatika tersebut berkaitan dengan :

a)  Subjek kalimat
(12) a. Roti dimakan ayah (o)
b. I RRICRASNE.

(x)

{14) a. Sayur yang dimasak ibu enak.
(o)

b)

Kalimat (12a) dalam bahasa
Indonesia  dibenarkan  sebagai
kalimat pasif . Tetapi (12b) adalah
kalimat yang salah. Hal ini
disebabkan subjek kalimat pasif
bahasa Jepang tidak bisa berupa
bends mati kecuali jika kalimat
tersebut merupakan pendapat yang
sifatnya umum dan diketahui banyak
orang, seperti pada kalimat berikut ;

(13) CohRIZS<DAICERE

nre.

* Novel ini dibaca banyak
orang.”

Perihal  novel  ini yang
digemari banyak orang merupakan
pendapat wnum yang diketahui
banyak orang. Bukan merupakan

merupakan sesuatu yang digemari
oleh satu orang saja.

Modifikator

b. BMESHEHIREREL

o, (=)
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Kalimat (14a) dalam bahasa
Indonesia  dibenarkan  sebagai
kalimat pasif, tetapi (14b) adalah
kalimat vang salah. Dalam bahasa
Jepang, verba yang berfungsi sebagai
modifikator nomina meskipun jika
diterjemahkan  bermakna  pasif,
bukanlah kalimat pasif. Pada kasus
demikian, verba tetap dalam bentuk
akelf futsuu,

Makna onkei
(15) a. Aku dibelikan ibu makanan

kesuksanku. (o)

b IIBICFELEADES

onre. (%)

Kalimat (15a) dalam bahasa
Indonesia  dibenarkan  sebagai
kalimat pasif, tetapi (15b) adalah
kalimat yang salah. Dalam bahasa
Jepang jika kalimst mempunyai
makna yang mengandung rasa terima
kasih dari pererima tindakan maka
tidak bisa dipasifkan. Kalimat
tescbut berubah menjadi  kalimat
yarimorai yaiws : . BulEBICHFEL

BBMEE-STESoR.

3. Simpulan

Jemis kalimat pasif bahasa Jepang
berdasarkan strukturnya dibagi  menjadi
pasif langsung dan pasif tidak langsung,
sedangkan berdasarkan maknanya dibagi
menjadi pasif netral dan pasif merugikan,

Kalimat pasif langsung terbentuk
dari kalimat aktif transitif yang subjeknya
adalah objek kalimat aktif dan objeknya
adalah subjek kalimat aktif, sedangkan
kalimat pasif tak langsung terbentuk dari
kalimat  aktif transitif yang objek
penderitanya berupa benda mati angpota
tubuh atau benda yang dimilikinya dan
intransitif yang subjeknya bukan objck
kalimat aktif meskipun subjeknya adalsh
subjek kalimat aktif.

Kalimat pasif netral adalah kalimat
pasif yang menunjukken tidak adanya
objck scbagai pelaku tindakan, sedangkan
kalimat pasif merugikan adalah kalimat
pasif yang menunjukkan adanya perasaan
terganggu subjek atas objek sebagai pelaku
tindakan, Pelaku tindakan ditunnjukkan oleh
kata bantuk »i atau niyotte jika pelakunya
mencipiakan sesuaty yeng diketahui orang
banyak.

£
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Kalimat pasif semu merupakan
kalimat pasif yang jika ditejemahkan
bermakna pasif, tetapi tidak disebut kalimat
pasif. Dianggap pasif semu jika subjek
kalimat pasif adalah benda mati yang tidak
diketahui banyak orang, kemudian verba
kalimat bertindak sebagai modivikator, dan

merupakan kalimat yang mengandung
makna onkei,
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